BAB IV
KESIMPULAN

Pidato atalkkhutbahadalah media penyampai pesan yang efektif darasgoorator
kepada penerima pesan. Pada dasarnya dalam sef@p f@rkandung unsur persuasi untuk
mempengaruhi khalayak. Untuk itulah sebuah pidadupdikaji dengan melihat aspek
bentuk dan fungsi serta konteks situasi dan bullaitka pidato disampaikan. Dalam skripsi
ini, penulis telah menganalisis lima buah pidatoddimin Khattab setelah ia terpilih menjadi
khalifah dengan menggunakan teori analisis wacarek@&na melalui pendekatan stilistika
dan didukung teori lain.

Pada tahap analisis bentuk pidato Umar bin Khaf@nulis melihat aspek-aspek
variasi stilistika yang dipakai dalam setiap pidaktasil analisis data yang dilakukan
menunjukkan beberapa aspek stilistik yang berpgatam melakukan persuasi. Aspek-aspek
stilistika yang berperan dalam melakukan persudsiah leksikon d¢hamir, addad, dan
mugtada al-hgl, sintaksis (penggunaan kalimat aktif, pengulaniggimat, struktur kalimat
ismiyah, fi'liyah, khabariyah,daninsya’iyah), dan penggunaan bahasa (pertanyaan tampa
jawaban, analogi antara situasi terdahulu dan baja munculsimile atautasybih mursal
metafora atatasybih baligh

Pada tahap analisis fungsi, penonjolan pada rdeldikon (terkait penggunaan
dhamir, addaddanmugqtada al-hgl adalah salah satu aspek stilistika yang berpgeating
dalam melakukan fungsi persuasif. Melalui anal@aggunaadhamir, penulis menemukan
bahwa Umar memiliki kecenderungan untuk menggunadiaamir yang berbeda pada
konteks situasi yang berbeda. Penulis melihat bapereggunaardhamir yang tepat dan
sesuai dengan konteks akan membuat penerima pesayadari posisinya dalam pesan
tersebut. Penulis juga menilai bahwa Umar cenderorepekankan subjektifitas atau

pendapat pribadinya dalam pidatonya. Hal itu dilid@i dominasi penggunaamamir ana,



kum, dan hum Dalam hal ini penulis menilai bahwa penggunaliamir tersebut tidak
terlepas dari banyaknya keraguan dari rakyat teqndcepemimpinan Umar bin Khattab,
sehingga ia perlu menonjolkan kemampuan dirinyagdenpenekanan subjektif untuk
mempengaruhi rakyat.

Kata yang berantonimafdad juga mendukung dalam melakukan fungsi persuasif
dalam pidato Umar bin Khattab. Penggunaan katanbtmyem dalam pidato Umar lebih
dititikberatkan pada situasi yang menggambarkaruimaia atau balasan bagi dua perilaku
yang berlawanan. Antonim yang ditemukan dalam pidat menunjukkan adanya upaya
persuasif untuk mengarahkan opini pendengar sdslf@ndak penyampai. Hal itu bisa
dilihat salah satunya dari penggunaan kata “kégatiadan “kebaikan” yang menunjukkan
sikap prilaku berlawanan, lalu disertai pernyatgang menunjukkan hukuman dan balasan
bagi kedua prilaku itu. Hukuman bagi perilaku kejem akan semakin berkesan berat bila
disertakan juga balasan yang akan diterima bagagarkebaikan.

Selain itu, penonjolan ranah leksikon dalam midai, khususnyamuqtada al-hal
juga memiliki peran yang tidak kalah pentingnyaadaimelakukan fungsi persuasif. Dengan
penggunaamugtada al-hglUmar mampu menyampaikan pesan yang sesuai dkngteks
yang diinginkan terkait lawan bicaranya, baik ites&suaian situasi maupun budaya
pendengarnya. Dengan penggunaamtada al-halpendengar akan mudah memahami isi
pesan yang disampaikan dan akan cenderung mengésén tersebut.

Aspek sintaksis dalam pidato ini juga terlihat nigiperan dalam melakukan fungsi
persuasif. Penggunaan kalimat aktif yang dominambegi kesan keaktifan Umar dalam
menjalankan pemerintahan. Selain itu kalimat akiida menunjang citra yang ingin
ditampilkan. Misalnya kalimat aktif pada pidato 04-02 “s Ul Ly il e Jsiwe Uiy,

Kalimat itu menunjukkan keaktifan Umar dalam mesmj&lan tanggung jawab sebagai



seorang pemimpin dan bertujuan membentuk citra m@mi bertanggung-jawab dihadapan
rakyatnya.

Penonjolan pengulangan kalimat atau gaya repetida beberapa pidato Umar bin
Khattab dimaksudkan untuk memberi penekanan pasknpgng disampaikan. Pengulangan
pesan tersebut meyakinkan rakyat bahwa Umar begstirgungguh dengan pernyataan yang
disampaikannya. Misal pengulangan pada kalimalakum alaiya Umar melalui kalimat
tersebut menyatakan secara berulang hak-hak rakystmg harus ia berikan, dan rakyatnya
boleh menuntut hak tersebut kepada dirinya. Pengala kalimat walakum alaiya
mengindikasikan bahwa Umar memang benar-benar kemdangutamakan hak-hak
rakyatnya. Hal itu tentu berperan dalam melakukag$i persuasif.

Penggunaan struktur kalimat beragam sepemiah khabariyah, insya’iyah, jumlah
fi'liyah, danjumlah ismiyahlmubtada’dengansim kaanaisim dhami) mengandung fungsi
persuasif sesuai dengan konteks masing-masing &alikecermatan Umar bin Khattab
dalam memilih struktur kalimat sesuai dengan kosngl akan mendapatkan respon positif
dari rakyatnya, apalagi disetiap pidato kalimairkatnya disertai penegasan melalui
penggunaarhuruf gasam, huruf taukjdlan kata yang berfungsiukidlainnya. Hal itu tentu
meningkatkan sifat meyakinkan bagi pendengar.

Analisis penggunaan bahasa yang ditemukan berup@ngean tanpa jawaban
menunjukkan hubungan dengan peningkatan fungsugsifs Pertanyaan tanpa jawaban atau
pertanyaan retorik yang diajukan Umar selalu disextgumen yang diajukan sebelumnya.
Pertanyaan retorik yang diajukan meningkatkan kesasuasif karena pertanyaan retoris
akan memunculkan penilaian dari penerima. Penedalam hal ini rakyat akan lebih
memperhatikan argumen-argumen yang telah disajidd@ argumen kuat, maka akan
memunculkan penilaian positif terhadap pertanyasoris yang disampaikan dan membawa

penerima pada tujuan yang dikehendaki oleh penyampa



Penonjolan analogi antara situasi terdahulu daadk®) yang baru muncul juga
berperan dalam meningkatkan kesan persuasif patiopUmar. Kekuatan bahasa yang
dimunculkan Umar dalam analoginya terlihat digumalsgbagai alat untuk memperkuat
konsolidasi demi mempertahankan kepemimpinannyanaRaian analogi itu dapat
mengarahkan khalayak pada pikiran dan perasaamtierhingga dapat mempengaruhi sikap
mereka.

Sementara aspek gaya bahsisaile dan metafora yang ditemukan dalam pidato ini
juga mampu meningkatkan kesan persuasif. Pernyatldam pidato Umar dengan
menggunkan gaya bahasa yang menyerupakan sestsgbutedapat berpengaruh karena
sesuai dengan konteks, baik dari segi situasi malsggmaupun kesesuaian budaya.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan paltavh persuasi yang dilakukan oleh
Umar bin Khattab adalah persuasi yang mengedepamksurforce (kekuatan)directness
(keterusterangan), danterest (ketertarikan). Unsur tersebut tampak pada kaligeatg
sederhana, bentuk pidato, adanya perumpamaan, rpdogean, repetisi, dan seperangkat

alat retorik (pertanyaan tanpa jawaban)



